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MOTTO 

 

“Sesugguhnya ilmu pengetahuan menempatkan orangnya kepada kedudukan 

terhormat dan mulia (tinggi) Ilmu pengetahuan adalah keindahan bagi ahlinya di 

dunia dan akhirat” 

(H.R. Ar-Rabii’)  

 

“Barang siapa merintis jalan mencari ilmu maka Allah akan memudahkan 

baginya jalan ke surga” 

(H.R Muslim) 

 

Ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tutwuri handayani 

(Ki Hajar Dewantoro) 

 

“Apa gunanya ilmu kalau tidak memperluas jiwa seseorang sehingga ia berlaku 

seperti samudera yang menampung sampah-sampah. Apa gunanya kepandaian 

kalau tidak memperbesar kepribadian seseorang sehingga ia makin sanggup 

memahami orang lain?” 

(Emha Ainun Nadjib) 
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ABSTRAK 

 

Burhan Rahmad W., 1781100040. Penerapan Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (Ctl) Untuk Meningkatkan Keterampilan dan Aktivitas 

Menulis (Studi PTK di Kelas V SDN 3 Punduhsari Kabupaten Wonogiri Tahun 

Pelajaran 2019/2020). Tesis: Program Pascasarjana, Program Studi Pendidikan 

Bahasa, Universitas Widya Dharma Klaten. 2020 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan aktivitas menulis 

siswa dengan pendekatan kontekstual. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas di kelas V SDN 3 Punduhsari 

Kabupaten Wonogiri. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Rencana 

Pembelajaran setiap siklus disusun oleh guru dan peneliti. Setiap tindakan terdiri 

dari empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil 

refleksi dijadikan dasar untuk menyusun rencana tindakan. Subjek penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V SDN 3 Punduhsari yang berjumlah 27 siswa. Data 

yang dikumpulkan berupa aktivitas dan keterampilan menulis siswa kelas V. 

Metode pengumpulan data melalui tes dan observasi. Data hasil penelitian ini 

dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: pertama, Melalui model 

pembelajaran Contextual teaching and learning (Ctl) dapat meningkatkan 

keterampilan menulis deskripsi siswa, hal ini dapat dilihat kenaikan persentase 

setiap siklus yaitu 33,3 % pada prasiklus, kemudian naik 66,7% pada siklus I dan 

92,5% pada siklus II. Kedua, Melalui model pembelajaran Contextual teaching and 

learning (Ctl) dapat meningkatkan aktivitas siswa, hal ini ditunjukkan dengan hasil 

pengamatan aktivitas siswa pada pelaksanaan tindakan siklus I memperoleh skor 

19,84 dengan rata-rata skor 2,84 dan  siklus II diperoleh data aktivitas siswa dengan 

perolehan skor 22,37 dengan rata-rata skornya 3,20. 

 

Kata Kunci: keterampilan menulis, Penelitian Tindakan Kelas, Contextual 

teaching and learning 
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ABSTRACT 

 

Burhan Rahmad W., 1781100040. The Implementation of Contextual Teaching and 

Learning (Ctl) Model to Improve Writing Activity and Skill (classroom action 

research of The Fifth Grade Students of SDN 3 Punduhsari Wonogiri in Academic 

years of 2019/2020). Thesis: Language Education Study Program, Graduate 

Program, Widya Dharma University, Klaten. 2020 

This research was aimed to increase the student’s writing activity and skill by using 

contextual approach. 

The research is Classroom Action Research in the fifth grade of SDN 3 Punduhsari 

Wonogiri Regency. The research was carried out in two cycles. The lesson plan was 

arranged by the teacher and the researcher. Each cycles consisted of four stages, 

namely planning, action, observation, and reflection. The results of reflections were 

used as the basis for developing the action plan. The research subject was all of 

students of the fith grade of SDN 3 Punduhsari with 27 students. The research data 

were collected in the form of activities and student’s writting skill of the fifth grade 

of SDN 3 Punduhsari. The method of data collecting by using test and observation. 

The data were analyzed through qualitative descriptive and quantitative technique. 

Based on the research result, it can be concluded that: first, by using Contextual 

teaching and learning (CTL) model can improve students' description writing skills, 

it can be seen at the increasing of the percentage 33.3% in pre-cycle, it improves up 

to 66.7% in the cycle I and 92.5% in cycle II. Second, through the Contextual 

teaching and learning (CTL) learning model can increase student activity, this is 

indicated by the results of observation of student activities in the implementation of 

the first cycle actions obtained a score 19.84 with an average score 2.84 and the 

second cycle of student activity data obtained a score of 22.37 with an average score 

3.20. 

 

Keywords: writing skills, Classroom Action Research, Contextual teaching and 

learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di sekolah dasar adalah awal dalam mencari ilmu untuk 

melanjutkan ke jenjang berikutnya. Melalui pendidikan, kepribadian seseorang 

akan terbentuk. Di sekolah siswa akan memperoleh banyak ilmu dan berbagai 

keterampilan. Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata 

pelajaran wajib dalam jenjang pendidikan sekolah dasar. Pembelajaran bahasa 

Indonesia diberikan dengan tujuan untuk mengembangkan sikap positif dalam 

berbahasa. Tujuan lain pembelajaran bahasa Indonesia adalah agar siswa mampu 

berkomunikasi dengan benar, baik secara lisan ataupun tertulis dan siswa mampu 

menyampaikan gagasan-gagasan yang ada dipikirannya melalui interaksi yang 

baik dengan masyarakat. 

Menurut Tarigan (2013: 1) keterampilan berbahasa mempunyai empat 

komponen aspek, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Keterampilan menyimak dan berbicara adalah keterampilan secara langsung, 

dengan bahasa lisan ini supaya siswa mampu menyampaikan pendapat serta 

perasaannya secara lisan. Bahasa tulis diberikan kepada siswa supaya mereka 

mampu mengembangkan afektifnya yaitu mengembangkan perasaan dan sikap 

untuk bertanggung jawab terhadap tugas yang telah diberikan kepadanya. 

Keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis saling 

berhubungan dengan cara yang beraneka ragam dan keempat keterampilan 

tersebut disajikan secara terpadu. Menulis merupakan suatu keterampilan 
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berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 

secara tatap muka dengan orang lain (Tarigan, 2013: 3). Keterampilan menulis 

diberikan paling akhir setelah keterampian menyimak, berbicara dan membaca. 

Mengajarkan keterampilan menulis pada siswa bukan hal mudah. Seorang guru 

hendaknya mempunyai kemampuan yang baik untuk mengajarkan keterampilan 

menulis pada siswa, supaya mereka dapat menyampaikan gagasan, ide atau 

informasi yang diterimanya ke dalam bentuk tulisan. Karena itu, keterampilan 

menulis siswa perlu diberikan secara terus menerus dan terencana. 

Keterampilan menulis memiliki peran yang sangat besar dalam 

kehidupan. Dalam kegiatan menulis ini, siswa dituntut untuk aktif dalam 

menuangkan ide yang ada di pikirannya. Kata-kata yang dituangkan akan menjadi 

sebuah kalimat dan kalimat-kalimat itu akan menjadi sebuah paragraf. Paragraf 

yang utuh nantinya akan menjadi sebuah karangan. Karangan yang sudah jadi 

nantinya harus sesuai dan saling berhubungan agar dapat dibaca dan dipahami. 

Oleh karena itu, mengarang sangat erat kaitannya dengan keterampilan menulis. 

Keterampilan yang dilakukan pada siswa kelas V sekolah dasar adalah 

menulis karangan deskripsi. Menulis karangan bukanlah hal yang susah, namun 

juga bukanlah hal yang mudah. Kita tidak harus menjadi seorang penulis atau 

pengarang terkenal untuk dapat menulis suatu karangan yang menarik. Menurut 

Kusumaningsih, dkk (2013: 66) seorang penulis perlu memiliki banyak ide, ilmu 

pengetahuan, dan pengalaman hidup. Hal ini merupakan modal dasar yang harus 

dimiliki dalam kegiatan menulis.  
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti 

di SDN 3 Punduhsari, menunjukan bahwa keterampilan menulis karangan 

deskripsi siswa kelas V SDN 3 Punduhsari tahun pelajaran 2019/2020 masih 

sangat rendah. Mayoritas siswa masih kesulitan untuk menulis sebuah karangan 

deskripsi yang utuh dan padu. Bahkan dalam pembelajaran menulis karangan 

deskripsi, siswa terlihat pasif dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini disebabkan 

pengelolaan pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis karangan deskripsi 

kurang efektif dan menyenangkan. Proses pembelajaran bahasa Indonesia materi 

menulis karangan deskripsi yang terjadi di kelas hanya sebatas guru menjelaskan 

dan siswa mendengarkan, siswa hanya sekedar mengetahui bukan mengalami. 

Akibatnya, bila siswa ditugaskan menulis sebuah karangan deskripsi, siswa sulit 

mengeluarkan ide-ide dan gagasan apa yang akan ditulis dalam karangan 

deskripsi. 

Dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi, guru kelas belum 

memberikan petunjuk yang jelas. Guru hanya memberikan satu tema yang ditulis 

di papan tulis dan siswa diperintahkan untuk menulis karangan deskripsi pada 

buku tulis masing-masing. Hal tersebut tentu membuat siswa bingung dan 

membuat mereka multi tafsir dalam menulis karangan deskripsi. Banyak diantara 

mereka yang hanya menulis beberapa kata, menulis beberapa kalimat namun 

antara satu kalimat dengan kalimat yang lain tidak saling berhubungan. Ada siswa 

yang baru menulis beberapa kata saja sudah mengeluh lelah atau pusing. Hal ini 

tentu saja membuat pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada materi 

menulis karangan deskripsi menjadi materi yang membosankan. Siswa menjadi 
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bosan karena tidak ada ide yang mereka temukan sedangkan guru hanya 

menunggu hasil karangan mereka tanpa mengarahkan. Alhasil kelas menjadi tidak 

kondusif karena siswa yang terlanjur bosan malah bermain sendiri mengganggu 

teman lain yang sedang mengerjakan. 

Permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran menulis 

karangan deskripsi siswa kelas V SDN 3 Punduhsari merupakan persoalan yang 

serius, sebab menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang wajib 

dikuasai siswa dan keterampilan menulis merupakan salah satu kompetensi yang 

wajib dikuasai siswa. Oleh sebab itu, permasalahan-permasalahan tersebut harus 

segera mendapatkan solusi. Guru harus memiliki strategi agar siswa dapat belajar 

secara efektif dan efisien serta mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu 

langkah untuk memenuhi strategi itu ialah harus menguasai teknik-teknik 

penyajian, atau biasa disebut dengan metode mengajar. 

Masalah-masalah yang ditemukan setelah observasi di kelas V SDN 3 

Punduhsari, membutuhkan beberapa tindakan atau solusi untuk diperbaiki. 

Beberapa tindakan tersebut diantaranya menggunakan pendekatan, metode, dan 

model yang bervariasi agar proses pembelajaran tidak monoton pada 

pelaksanaannya. Penggunaan metode dan model pembelajaran sangatlah penting, 

karena hal tersebut dapat berpengaruh terhadap hasil belajar. Untuk mengatasi 

masalah yang terjadi peneliti dan kolaborator sepakat untuk memberikan tindakan 

berupa penerapan model pembelajaran kontekstual atau Contextual Taeching and 

Learning (CTL). Penerapan model pembelajaran CTL diharapkan memberikan 

nuansa baru yang menarik pada proses pembelajaran. Dilihat dari kelebihan yang 
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terdapat pada kontekstual, yaitu pengajaran berpusat pada siswa, membuat anak 

didik lebih aktif dan terarah sehingga siswa memperoleh pengajaran yang lebih 

bermakna (Andini,dkk., 2016). 

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah sebuah sistem yang 

merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan makna. CTL 

adalah suatu sistem pengajaran yang cocok dengan otak yang menghasilkan 

makna dengan menghubungkan muatan akademik dengan konteks dari kehidupan 

siswa sehari-hari siswa. Sistem CTL mencakup delapan komponen yaitu: 

membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, melakukan pekerjaan yang 

berarti, melakukan pembelajarn yang diatur sendiri, bekerja sama, berpikir kritis 

dan kreatif, membantu individu untuk tumbuh dan berkembang, mencapai standar 

yang tinggi, dan menggunakan penilaian autentik (Johnson, 2007: 65). 

Melalui pembelajaran dengan metode yang sesuai diharapkan siswa 

mampu memahami dan menguasai materi ajar sehingga dapat berguna dalam 

kehidupan nyata. Salah satu indikator keberhasilan proses belajar mengajar dapat 

dilihat dari hasil belajar yang dicapai siswa. Hasil belajar adalah cermin dari 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh siswa dalam mengikuti 

proses belajar mengajar. Untuk meningkatkan keberhasilan proses belajar 

mengajar dapat dilakukan dengan menggunakan metode pembelajaran yang 

bertujuan meningkatkan minat, motivasi dan keaktifan siswa. Salah satu metode 

pembelajaran diharapkan dapat diterapkan yakni terdapat dalam penerapan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang memuat delapan 

komponen yakni menyajikan keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, melakukan 
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pekerjaan yang berarti, melakukan pembelajarn yang diatur sendiri, bekerja sama, 

berpikir kritis dan kreatif, membantu individu untuk tumbuh dan berkembang, 

mencapai standar yang tinggi, dan menggunakan penilaian autentik. 

Dalam penerapan model pembelajaran CTL ini peneliti berusaha 

menumbuhkan minat, motivasi, dan keaktifan siswa dan berusaha memeliharanya 

selama proses pembelajaran berlangsung. Sebagai upaya perbaikan dan 

peningkatan aktifitas dan keterampilan menulis siswa pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia, maka peneliti perlu melakukan penelitian tindakan dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk 

Meningkatkan Keterampilan dan Aktivitas Menulis (Studi Penelitian Tindakan 

Kelas Pada Siswa Kelas V  SDN 3 Punduhsari Kabupaten Wonogiri Tahun 

Pelajaran 2019/2020)”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Keterampilan menulis karangan deskripsi pada siswa kelas V semester I 

SDN 3 Punduhsari kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2019/2020 masih 

rendah. 

2. Siswa terlihat pasif dalam pembelajaran mengakibatkan daya serap 

terhadap materi kurang maksimal. 

3. Pengelolaan pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi menulis karangan 

deskripsi kurang efektif dan menyenangkan. 
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4. Proses pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi menulis karangan 

deskripsi yang terjadi siswa hanya sekedar mengetahui bukan mengalami. 

5. Siswa sulit mengeluarkan ide dan gagasan yang ditulis dalam karangan 

deskripsi. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada 

masalah penggunakan model pembelajaran contextual teaching and learning 

untuk meningkatkan aktivitas dan keterampilan menulis karangan deskripsi. 

Penggunaan model pembelajaran CTL tersebut diharapkan siswa lebih mudah, 

lancar dan terbantu sehingga aktivitas dan keterampilan menulis dapat meningkat. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, rumusan masalah penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan contextual teaching and learning (CTL) dapat 

meningkatkan keterampilan menulis pada siswa kelas V semester I 

SDN 3 Punduhsari kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2019/2020? 

2. Bagaimana penerapan contextual teaching and learning (CTL) dapat 

meningkatkan aktivitas belajar pada siswa kelas V semester I SDN 3 

Punduhsari kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2019/2020? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan: 

1. Peningkatkan keterampilan menulis dengan menerapkan pendekatan 

CTL pada siswa kelas V semester I SDN 3 Punduhsari kabupaten 

Wonogiri tahun pelajaran 2019/2020. 

2. Peningkatan aktivitas siswa dengan menerapkan pendekatan CTL pada 

siswa kelas V semester I SDN 3 Punduhsari kabupaten Wonogiri tahun 

pelajaran 2019/2020. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang positif 

dalam ranah pendidikan, diantaranya: 

1. Bagi siswa 

a. Dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa sehingga 

memperoleh hasil sesuai KKM yang ditetapkan. 

b. Memudahkan siswa dalam memahami informasi dan materi dari guru.  

2. Bagi guru 

a. Dapat dijadikan masukan sekaligus sebagai wawasan dalam kaitannya 

dengan masalah keaktivan dan keterampilan menulis siswa muatan 

pelajaran Bahasa Indonesia. 

b. Dapat menambah wawasan tentang penerapan pembelajaran 

kontekstual. 
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3. Bagi sekolah 

a. Diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah. 

4. Bagi Peneliti 

a. Dapat bermanfaat dan menambah pengalaman dalam penggunaan 

model pembelajaran. 

5. Bagi pihak lain 

a. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian 

berikutnya, yang berkaitan dengan masalah model pembelajaran dalam 

kaitannya dengan keterampilan dan aktivitas menulis siswa. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran bahasa Indonesia aspek keterampilan 

menulis deskripsi melalui penerapan Contextual teaching and learning (Ctl) yang telah 

dilaksanakan di kelas V semester 1 SDN 3 Punduhsari Kabupaten Wongiri tahun 

pelajaran 2019/2020, maka peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Melalui model pembelajaran Contextual teaching and learning (Ctl) pada 

pembelajaran bahasa Indonesia aspek keterampilan menulis deskripsi di kelas V 

semester 1 SDN 3 Punduhsari Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2019/2020 

dapat meningkatkan aktivitas siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil pengamatan 

aktivitas siswa pada pelaksanaan tindakan siklus I memperoleh skor 19,84 dengan 

rata-rata skor 2,84. Pada pelaksanaan tindakan siklus II diperoleh data aktivitas 

siswa dengan perolehan skor 22,37 dengan rata-rata skornya 3,20. Aktivitas siswa 

dalam penelitian ini telah mencapai indikator keberhasilan dengan persentase 

keberhasilan minimal 75%. 

2. Melalui model pembelajaran Contextual teaching and learning (Ctl) pada 

pembelajaran bahasa Indonesia aspek keterampilan menulis deskripsi di kelas V 

SDN 3 Punduhsari Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2019/2020 dapat 

meningkatkan keterampilan menulis deskripsi dengan baik dan benar. Hal ini 

ditunjukkan dengan peningkatan hasil keterampilan menulis siswa kelas V pada 

setiap siklusnya. Berdasarkan hasil evaluasi di akhir pembelajaran pada setiap 

siklusnya diperoleh data awal menunjukkan nilai rata-rata kelas 67,9. Nilai 
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terendah 59 dan nilai tertinggi 76. Siswa yang sudah tuntas yaitu 9 dan yang tidak 

tuntas yaitu 18. Persentase ketuntasan belajar klasikal yaitu 33,3%. Setelah 

dilaksanakan pembelajaran pada siklus I, nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 

72,3. Nilai terendah 66 dan nilai tertinggi 79. Siswa yang tuntas yaitu 18 dan yang 

tidak tuntas yaitu 19. Persentase ketuntasan belajar yaitu 66,7% dan belum 

mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan sehingga penelitian dilanjutkan 

pada siklus II. Pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 75,19. Nilai 

terendah 69 dan nilai tertinggi 84. Siswa yang tuntas 25 dan yang tidak tuntas 

yaitu 2, dengan persentase ketuntasan naik signifikan yaitu 92,5 %. Dapat 

disimpulkan bahwa hasil keterampilan menulis siswa kelas V sudah memenuhi 

indikator keberhasilan yaitu sekurang-kurangnya ketuntasan klasikal mencapai 

75% (KKM Bahasa Indonesia ≥70) 

Berdasarkan hasil penelitian melalui penerapan model pembelajaran Contextual 

teaching and learning (Ctl) terbukti dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa 

yang meliputi aktivitas siswa dan hasil keterampilan menulis deskripsi di kelas V 

semester 1 SDN 3 Punduhsari Kabupaten Wonogiri tahun palajaran 2019/2020. 

 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

 

Implikasi hasil penelitian ini yaitu adanya peningkatan pembelajaran 

keterampilan menulis deskripsi pada mata pelajaran bahasa Indonesia yang meliputi 

aktivitas siswa dan keterampilan menulis deskripsi siswa melalui penerapan 

contextual teaching and learning pada siswa kelas V semester 1 SDN 3 Punduhsari 

Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2019/2020.  
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Adapun implikasi hasil penelitian tersebut adalah dilaksanakannnya 

penelitian tindakan kelas, pendidik dapat mengetahui kesulitan belajar siswa. Dengan 

demikian dapat merancang strategi pelaksanaan pembelajaran yang dapat 

memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran serta menawarkan cara dan 

prosedur baru untuk memperbaiki dan meningkatkan inovasi dan kreativitas dalam 

proses belajar mengajar di kelas. Melalui penerapan contextual teaching and 

learning (Ctl) dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada aspek keterampilan 

menulis dapat membangkitkan semangat belajar siswa dan membantu siswa 

mempermudah memahami materi yang diajarkan dan meningkatkan keterampilan 

menulis siswa. 

Sedangkan aktivitas siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia melalui 

contextual teaching and learning (Ctl) diantaranya: kesiapan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, menanggapi apersepsi guru, melakukan kegiatan tanya jawab, 

memperhatikan penjelasan guru, aktif dalam diskusi kelompok, aktif dalam 

menjalankan tugas kelompok, melaporkan hasil diskusi, aktif mengemukakan 

pendapat, dan aktif mengerjakan tugas yang diberikan.  

 

 

C. Rekomendasi 

Setelah dilakukan penelitian di kelas V semester 1 SDN 3 Punduhsari tahun 

pelajaran 2019/2020 melalui penerapan model pembelajaran contextual teaching and 

learning (Ctl) untuk meningkatkan keterampilan dan aktivitas menulis deskripsi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan rekomendasi 

sebagai berikut :  
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1. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran diperlukan persiapan dan 

perencanaan yang matang. Perencanaan tersebut meliputi: 1) pemilihan materi 

yang akan disampaikan; 2) lembar kerja apa saja yang akan diberikan; 3) 

pendekatan dan model apa yang digunakan; dan 4) sarana apa saja yang akan 

digunakan. 

2. Guru dapat menerapkan model contextual teaching and learning (Ctl) dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam aspek menulis dan 

membaca, karena dapat membantu siswa dalam mempermudah menulis 

karangan deskripsi. 

3. Penelitian model pembelajaran contextual teaching and learning (Ctl) dapat 

dikembangkan lebih lanjut oleh pendidik maupun pengembang pendidikan 

lainnya. Dengan harapan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 
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